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ABSTRAK 

Kecurangan akuntansi masih sering terjadi di Indonesia.Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi hal tersebut dengan diterapkan sistem pengungkapan 

kecurangan yang efektif. Pengungkapan kecurangan yang efektif salah satunya 

adalah dengan whistleblowing. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis data primer. 

Populasi auditor KAP di Kota Semarang sebanyak 31 responden menggunakan 

teknik sampel jenuh atau sensus. Teknik pengambilan sampel random / acak. 

Metode analisis data terdiri dari analisis statistik deskriptif, uji kualitas data, uji 

asumsi klasik tanpa uji autokorelasi, analisis regresi linier berganda, dan uji 

goodness of fit. 

Hasil pengolahan data, uji kualitas data valid dan reliabel, uji asumsi klasik 

data berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas, dan tidak terjadi 

heteroskedasitas. Uji t menunjukkan variabel Keadilan Organisasi berpengaruh 

terhadap Pengungkapan Kecurangan Akuntansi Dengan Whistleblowing. 

Profesionalisme Auditor dan Efektivitas Pengendalian Internal Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap Pengungkapan Kecurangan Akuntansi Dengan 

Whistleblowing. Uji F menunjukkan secara simultan variabel Profesionalisme 

Auditor, Efektivitas Pengendalian Internal Perusahaan, Serta Keadilan Organisasi 

berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Kecurangan Akuntansi Dengan 

Whistleblowing. Uji koefisien determinasi (R²) memiliki pengaruh sebesar 53,5%. 
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Kata Kunci : Profesionalisme Auditor, Efektivitas Pengendalian Internal 

Perusahaan, Keadilan Organisasi, dan Pengungkapan Kecurangan Akuntansi 

Dengan Whistleblowing 

ABSTRACT 

 Accounting fraud still often occurs in Indonesia. To reduce this, a good 

fraud disclosure system is applied. Good disclosure of fraud one of which is by 

whistleblowing. 

 This type of research is quantitative research with primary data types. 

The population in this study was KAP auditors in Semarang City of 31 respondents 

using saturated or census sampling techniques. The sampling technique of this 

study was random. Data analysis methods consist of descriptive statistical analysis, 

data quality tests, classic assumption tests without autocorrelation tests, multiple 

linear regression analysis, and also goodness of fot tests. 

 The results of data processing, valid and reliable data quality tests, 

classic assumption test data are normally distributed, multicollinearity does not 

occur, and heteroscedasticity does not occur. The t test shows the variable 

Organizational Justice influences the Disclosure of Accounting Fraud With 

Whistleblowing. Auditor Professionalism and the Effectiveness of the Company's 

Internal Control does not affect the Disclosure of Accounting Fraud With 

Whistleblowing. The F test shows simultaneously the variable Professionalism of 

the Auditor, the Effectiveness of the Company's Internal Control, and 

Organizational Justice has a positive effect on Disclosure of Accounting Fraud 

With Whistleblowing. The coefficient of determination (R²) test has an effect of 

53.5%. 

 

Keywords: Auditor Professionalism, Effectiveness of Corporate Internal Control, 

Organizational Justice, and Disclosure of Accounting Fraud With 

Whistleblowing 

 

PENDAHULUAN 

 Kecurangan akuntansi masih 

sering terjadi di perekonomian saat 

ini. Auditor atau akuntan publik 

merupakan salah satu pihak yang 

bertugas menyediakan laporan 

keuangan suatu perusahaan yang 

akurat, relevan dan handal. Oleh 

karena itu auditor dituntut harus 

memiliki sikap profesionalisme 

dalam melakukan penilaian terhadap 

laporan keuangan 

perusahaan.Profesionalisme adalah 

keahlian untuk melaksanakan tugas 

sesuai dengan bidangnya, 

melaksanakan suatu tugas atau 
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profesi dengan menetapkan standard 

baku di bidang profesi yang 

bersangkutan dan menjalankan tugas 

profesinya dengan mematuhi etika 

profesi yang telah ditetapkan 

(Zanaria, 2016). 

 Selain profesionalisme 

auditor, pengendalian internal 

perusahaan juga penting dalam 

pengungkapan kecurangan akuntansi. 

Nurhasanah (2016) menyatakan 

bahwa peluang untuk melakukan 

kecurangan tercipta karena adanya 

kelemahan pengendalian internal, 

ketidakefektifan pengawasan 

manajemen, atau penyalahgunaan 

posisi atau otoritas. Apabila 

pengendalian internal perusahaan 

sudah diimplementasikan dengan 

baik atau efektif maka kemungkinan 

kecurangan akuntansi yang terjadi 

akan berkurang.  

 Faktor lain daripada 

profesionalisme auditor dan 

efektivitas pengendalian internal 

perusahaan yaitu keadilan organisasi. 

Keadilan organisasi merupakan 

persepsi keseluruhan dari apa yang 

adil ditempat kerja yang terdiri dari 

atas keadilan distributif, keadilan 

prosedural, keadilan interaksional 

sehingga keadilan organisasi didasari 

oleh bagaimana setiap karyawan 

menilai sikap dan perilaku karyawan 

lain dan bagaimana perilaku 

organisasi terhadap mereka Robbins 

dan Judge (2015:144). 

 Profesionalisme auditor, 

efektivitas pengendalian internal 

perusahaan dan keadilan organisasi 

merupakan aspek penting dalam 

pengungkapan kecurangan akuntansi. 

Salah satu upaya yang efektif untuk 

mengungkapkan kecurangan 

akuntansi yaitu dengan 

whistleblowing. Whistleblowing 

adalah tindakan yang dilakukan 

seseorang berupa pengungkapan 

kecurangan atau tindakan 

menyimpang yang terjadi di internal 

lembaganya, pelaku whistleblowing 

disebut whistleblower. Penelitian 

tentang whistleblowing terus 

berupaya menguji faktor-faktor yang 

mempengaruhi seseorang melakukan 

whistleblowing sebagai 

pengungkapan kecurangan akuntansi. 

Faktor-faktor tersebut antara lain 

locus of control, profesionalisme, 

komitmen organisasi, personal cost, 

keseriusan pelanggaran, status 

pelanggar, penalaran moral dan 

keadilan organisasi (Widagdo et al., 

2017). 

 Penelitian ini menggunakan 

theory of planned behavior sebagai 

grand theory. Teori tersebut terdiri 

dari tiga komponen yaitu sikap 

terhadap perilaku, norma subyektif 

dan persepsi kontrol atas perilaku. 

Teori ini digunakan untuk 

memprediksi apakah seseorang akan 

melakukan atau tidak akan 

melakukan suatu perilaku, batasan 

serta memahami dampak niat atas 

suatu perilaku serta mengidentifikasi 

strategi dan mempertimbangkannya 
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untuk menanggulangi resiko atas 

suatu perilaku. 

 Profesionalisme auditor 

merepresentasikan persepsi kontrol 

atas perilaku pada theory of planned 

behavior. Persepsi kontrol atas 

perilaku berbeda-beda tergantung dari 

jenis tindakan/perilaku dan situasi 

yang sedang dihadapi. Dengan 

penerapan profesionalisme, auditor 

akan berusaha untuk melakukan 

komitmen terhadap diri sendiri yaitu 

selalu menampilkan sikap yang tepat 

dilakukan dalam setiap kondisi dan 

menyempurnakan performa kerjanya. 

Efektivitas pengendalian internal 

perusahaan merepresentasikan norma 

subyektif pada theory planned of 

behavior. Dalam hal ini individu akan 

memikirkan bagaimana seharusnya ia 

bersikap atau berperilaku dengan 

sangat benar karena setiap tindakan 

dan perilaku yang akan dilakukan 

akan berpengaruh terhadap penilaian 

orang lain. Keadilan organisasi 

merepresentasikan komponen sikap 

terhadap perilaku pada theory of 

planned behavior. Keadilan 

organisasi merupakan salah satu 

faktor situasional yang dipercaya 

berpengaruh terhadap keputusan 

karyawan untuk melakukan 

whistleblowing. Seseorang yang 

berada pada tingkat keadilan yang 

tinggi, maka akan menunjukkan 

kecenderungan yang lebih tinggi pula 

untuk mengungkapkan kecurangan 

dibandingkan dengan seseorang yang 

berada pada tingkat keadilan yang 

rendah (Dwiyanti dan Sariani, 2018). 

 

TINJAUAN TEORITIS 

Profesionalisme Auditor 

 Seseorang dikatakan 

profesional jika memenuhi tiga 

kriteria, yaitu mempunyai keahlian 

untuk melaksanakan tugas sesuai 

dengan bidangnya, melaksanakan 

suatu tugas atau profesi dengan 

menetapkan standard baku di bidang 

profesi yang bersangkutan dan 

menjalankan tugas profesinya dengan 

mematuhi etika profesi yang telah 

ditetapkan (Zanaria, 2016). Dalam 

Nurmin (2017) profesionalisme 

terdiri dari lima dimensi yaitu; (1) 

pengabdian pada profesi, (2) 

kewajiban sosial, (3) kemandirian, (4) 

keyakinan terhadap profesi, (5) 

hubungan dengan sesama profesi. 

Kelima dimensi tersebut digunakan 

untuk mengukur profesionalisme 

auditor. 

H1 : Terdapat pengaruh positif antara 

profesionalisme auditor 

dengan pengungkapan 

kecurangan akuntansi dengan 

whistleblowing. 

 

Efektivitas Pengendalian Internal 

Perusahaan 

 Pengendalian internal adalah 

proses yang dilaksanakan untuk 

memberikan keyakinan yang 

beralasan bahwa sasaran 

pengendalian telah tercapai. 

Dikatakan sebuah proses karena ia 
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menyebar di seluruh kegiatan operasi 

sebuah organisasi dan merupakan 

bagian utuh dari aktivitas manajemen 

(Romney, 2015:216). Pengendalian 

internal dapat dikatakan efektif 

apabila pengendalian tersebut dapat 

berfungsi secara maksimal untuk 

mengawasi kinerja karyawan maupun 

sistem manajemen dalam 

menjalankan kegiatan operasional 

perusahaan. Pengendalian internal 

diukur dengan kriteria yang telah 

ditetapkan COSO IC 2013 yaitu; (1) 

lingkungan pengendalian, (2) 

penilaian resiko, (3) kegiatan 

pengendalian, (4) informasi dan 

komunikasi, (5) kegiatan 

pemantauan. 

H2 : Terdapat pengaruh positif antara 

efektifitas pengendalian 

internal perusahaan dengan 

pengungkapan kecurangan 

akuntansi dengan 

whistleblowing. 

Keadilan Organisasi 

 Keadilan organisasi 

didefinisikan sebagai persepsi 

keseluruhan dari apa yang adil 

ditempat kerja yang terdiri dari atas 

keadilan distributif, keadilan 

prosedural, dan juga keadilan 

interaksional (Robbins dan Judge, 

2015:144). Keadilan organisasi 

sebagai variabel yang 

merepresentasikan sikap terhadap 

perilaku, apabila tingkat keadilan 

organisasi semakin tinggi maka 

semakin kuat pula keputusan auditor 

untuk melakukan pengungkapan 

kecurangan akuntansi dengan 

whistleblowing. Kaitannya dengan 

whistleblowing adalah apabila 

seseorang berada pada tingkat 

keadilan organisasi yang tinggi maka 

motivasi untuk melakukan 

whistleblowing juga tinggi. Keadilan 

organisasi diukur dengan tiga 

komponen yaitu; (1) keadilan 

distributif, (2) keadilan prosedural, 

(3) keadilan interaksional. 

H3 : Terdapat pengaruh positif antara 

keadilan organisasi dengan 

pengungkapan kecurangan 

akuntansi dengan 

whistleblowing. 

Pengungkapan Kecurangan 

Akuntansi Dengan 

Whistleblowing 

Whistleblowing adalah 

tindakan yang dilakukan seseorang 

berupa pengungkapan kecurangan 

atau tindakan menyimpang yang 

terjadi di internal lembaganya, pelaku 

whistleblowing disebut 

whistleblower. Menurut Nur dan 

Hamid (2018) indikator 

pengungkapan kecurangan akuntansi 

dengan whistleblowing terdiri dari 

empat komponen, antara lain; (1) 

keseriusan kasus, (2) tanggung jawab 

terhadap kasus, (3) biaya yang 

dikeluarkan untuk mengungkap 

kasus, (4) intensi melakukan 

whistleblowing. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan berupa nilai atau skor 

atas jawaban yang diberikan oleh 

responden terhadap pernyataan-

pernyataan yang ada dalam kuesioner. 

Oleh karena itu, sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer melalui kuesioner yang 

dibagikan kepada auditor sebagai 

responden. Populasi dalam penelitian 

ini adalah auditor pada 28 Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Kota 

Semarang. Sementara teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah Sampling 

Jenuh (Sensus). Dengan 

menggunakan teknik Sampling Jenuh 

(Sensus), maka semua anggota 

populasi dalam penelitian ini 

digunakan sebagai sampel. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

pada penelitian ini penyebaran 

kuesioner terhadap auditor yang 

menjadi target sampel. Adapun teknik 

analisis data menggunakan regresi 

berganda dengan persamaan sebagai 

berikut : 

 

 

Keterangan : 

Y = pengungkapan kecurangan 

akuntansi dengan whistleblowing. 

α = konstanta  

β1 = koefisien regresi 

profesionalisme auditor  

β2 = koefisien regresi efektivitas 

pengendalian internal perusahaan 

β3 = koefisien regresi keadilan 

organisasi  

X1 = variabel profesionalisme 

auditor  

X2 = variabel efektivitas 

pengendalian internal perusahaan 

X3 = variabel keadilan organisasi 

variabel e = variabel pengganggu  

 

PEMBAHASAN 

Uji Kualitas Data 

Pengujian validitas dan 

reliabilitas terhadap item pernyataan 

kuesioner penting untuk dilakukan 

sebagai langkah awal dalam 

penelitian kuantitatif berbasis skala 

sebagai insrumen penelitian. 

Pengujian validitas dan reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan 

software statistik SPSS 23. Jika angka 

korelasi lebih besar dari angka kritik 

(r hitung > r tabel) maka item 

pernyataan kuesioner tersebut 

dikatakan valid. Angka kritik (r tabel) 

dapat diperoleh dengan perhitungan 

nilai df = n – 2. Penelitian ini 

melibatkan responden sebanyak 31, 

maka nilai df = 31 – 2 = 29. Dapat 

diketahui untuk nilai r tabel untuk n = 

29 dengan signifikansi 5% adalah 

0,355.   

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 



 
 
  

Prosiding 
KONFERENSI ILMIAH MAHASISWA UNISSULA (KIMU) 3 

Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang, 28 Oktober 2020 
ISSN. 2720-9687 

634 
 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Profesionalisme Auditor (X1) 

Variabel Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Profesionalisme 

Auditor 

 

 

1 0.790 0.355 Valid 

2 0.647 0.355 Valid 

3 0.661 0.355 Valid 

4 0.415 0.355 Valid 

5 0.618 0.355 Valid 

6 0.727 0.355 Valid 

7 0.661 0.355 Valid 

8 0.782 0.355 Valid 

9 0.647 0.355 Valid 

10 0.656 0.355 Valid 

11 0.668 0.355 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah, 2020 

  

 Berdasarkan tabel 1 diatas 

dapat diketahui bahwa semua item 

pernyataan variabel profesionalisme 

auditor (X1) sebanyak 11 item 

pernyataan memiliki r hitung > r 

tabel, maka dapat dikatakan bahwa 

item pernyataan kuesioner variabel 

profesionalisme auditor (X1) adalah 

valid. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Efektivitas Pengendalian Internal Perusahaan 

(X2) 

Variabel Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Efektivitas 

Pengendalian 

Internal 

Perusahaan 

1 0.777 0.355 Valid 

2 0.642 0.355 Valid 

3 0.703 0.355 Valid 

4 0.548 0.355 Valid 

5 0.842 0.355 Valid 

6 0.480 0.355 Valid 

7 0.746 0.355 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah, 2020 

 

 Berdasarkan tabel 2 diatas 

dapat diketahui bahwa semua item 

pernyataan variabel efektivitas 

pengendalian internal perusahaan 

(X2) sebanyak 7 item pernyataan 

memiliki r hitung > r tabel, maka 

dapat dikatakan bahwa item 

pernyataan kuesioner variabel 

efektivitas pengendalian internal 

perusahaan (X2) adalah valid. 
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Keadilan Organisasi (X3) 

Variabel Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Keadilan 

Organisasi 

1 0.638 0.355 Valid 

2 0.613 0.355 Valid 

3 0.821 0.355 Valid 

4 0.622 0.355 Valid 

5 0.744 0.355 Valid 

6 0.550 0.355 Valid 

7 0.677 0.355 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah, 2020 

 

 Berdasarkan tabel 3 diatas 

dapat diketahui bahwa semua item 

pernyataan variabel keadilan 

organisasi (X3) sebanyak 7 item 

pernyataan memiliki r hitung > r 

tabel, maka dapat dikatakan bahwa 

item pernyataan kuesioner variabel 

keadilan organisasi (X3) adalah valid.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Pengungkapan Kecurangan Akuntansi Dengan 

Whistleblowing (Y) 

Variabel Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Pengungkapan 

Kecurangan 

Akuntansi 

Dengan 

Whistleblowing 

1 0.545 0.355 Valid 

2 0.355 0.355 Valid 

3 0.762 0.355 Valid 

4 0.356 0.355 Valid 

5 0.625 0.355 Valid 

6 0.493 0.355 Valid 

7 0.656 0.355 Valid 

8 0.549 0.355 Valid 

9 0.437 0.355 Valid 

10 0.456 0.355 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

 

 Berdasarkan tabel 4 diatas 

dapat diketahui bahwa semua item 

pernyataan variabel pengungkapan 

kecurangan akuntansi dengan 

whistleblowing (Y) sebanyak 10 item 

pernyataan memiliki r hitung > r 

tabel, maka dapat dikatakan bahwa 

item pernyataan kuesioner variabel 

pengungkapan kecurangan akuntansi 

dengan whistleblowing (Y) adalah 

valid. 

 Pengujian selanjutnya adalah 

uji reliabilitas terhadap model 

penelitian. Uji reliabilitas 

menggunakan Alpha Cronbach, suatu 

konstruk dikatakan reliabel apabila 
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memiliki nilai Alpha Cronbach > 

0,70. 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

 Variabel  Koefisien alpha  Keterangan 

Profesionalisme Auditor (X1)      0,872     Reliabel 

Efektivitas Pengendalian        0,803     Reliabel 

Internal Perusahaan (X2) 

Keadilan Organisasi (X3)       0,793     Reliabel 

Pengungkapan Kecurangan       0,709     Reliabel 

Akuntansi Dengan 

Whistleblowing (Y) 

Sumber : Data primer yang diolah, 2020 

 

Berdasarkan uji reliabilitas dengan uji 

Alpha Cronbanch, instrument dalam 

penelitian ini adalah reliabel karena 

dibuktikan dari nilai koefisien alpha 

lebih dari 0,70 maka instrumen secara 

empiris sangat reliabel, sehingga 

dapat digunakan sebagai alat 

pengukur yang dapat diandalkan atau 

dipercaya. 

 Pengujian selanjutnya yaitu 

uji asumsi klasik terhadap model 

penelitian. 

Uji Asumsi Klasik 

 Pengujian ini terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas dan 

uji heteroskedastisitas guna 

mengetahui bahwa data yang diolah 

yaitu sah dan distribusi normal.

Tabel 6. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 31 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.62661954 

Most Extreme Differences Absolute .127 

Positive .124 

Negative -.127 

Test Statistic .127 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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d. This is lower bound of the true significance. 

Sumber : Data primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 6, hasil uji 

normalitas dapat diketahui bahwa 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 > 

0,05. Artinya residual pada penelitian 

ini berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Profesionalisme Auditor .100 10.046 

Efektivitas Pengendalian  

Internal Perusahaan 

.134 7.482 

Keadilan Organisasi .190 5.275 

a. Dependent Variable: Pengungkapan Kecurangan Akuntansi Dengan 

Whistleblowing 

Sumber : Data primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 6, dapat 

diketahui bahwa semua variabel 

independen tidak memiliki nilai 

tolerance kurang dari 0,1 juga nilai 

VIF lebih dari 10. Artinya penelitian 

ini antara variabel bebas tidak saling 

mengganggu atau mempengaruhi. 

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.711 2.716  .998 .327 

Profesionalis

me Auditor 

.010 .179 .030 .054 .958 

Efektivitas 

Pengendalian 

Internal 

Perusahaan 

.299 .229 .638 1.305 .203 

Keadilan 

Organisasi 

-.365 .205 -.733 -1.784 .086 

a. Dependent Variable: RES2 

Sumber : Data primer yang diolah, 2020 
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Berdasarkan tabel 8, dapat 

diketahui bahwa nilai Sig. pada 

masing-masing variabel lebih besar 

dari 0,05. Artinya pada penelitian ini 

tidak terjadi heteroskedastisitas, 

sehingga model regresi layak dipakai 

untuk pengujian. 

Pengujian selanjutnya yaitu 

analisis regresi terhadap model 

penelitian. 

Tabel 9. Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig 

 B Std. 

Error 

Beta   

(Constant) 15.971 4.492  3.555 0.001 

Profesionalisme  

Auditor 

-0.246 0.296 -0.328 -0.830 0.414 

Efektivitas  

Pengendalian  

Internal Perusahaan 

0.546 0.379 0.491 1.440 0.161 

Keadilan Organisasi 0.725 0.338 0.612 2.140 0.042 

F hitung                    : 12.484 

Signifikansi F           : 0,000  

R Square                   : 0.581 

Adjusted R Square   : 0.535 

Sumber : Data primer yang diolah, 2020 

Dari tabel 9 dapat diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut : 

 

Y = 15,971 – 0,246 X1 + 0,546 X2 + 

0,725 X3 + e 

Hasil analisis regresi linier berganda 

tersebut dapat dinterpretasikan 

sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta sebesar 15.971 

mengindikasikan bahwa jika variabel 

independen yaitu profesionalisme 

auditor, efektivitas pengendalian 

internal perusahaan dan keadilan 

oganisasi tidak ada atau sama dengan 

nol maka nilai pengungkapan 

kecurangan akuntansi dengan 

whistleblowing adalah 15,971. 

2. Koefisien regresi 

profesionalisme auditor memiliki 

nilai sebesar -0,246 dengan 

signifikansi 0,414>0,05. Artinya, 

arah koefisien negatif tersebut 

menunjukkan jika profesionalisme 

auditor baik atau naik maka akan 

berpotensi menurunkan 

pengungkapan kecurangan akuntansi 

dengan whistleblowing sebesar 0,246 

satuan dan nilai signifikansi 

0,414>0,05 menunjukkan bahwa 

profesionalisme auditor tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan 

kecurangan akuntansi dengan 

whistleblowing. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Herdiyany (2016) 
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bahwa profesionalisme auditor 

sebagai persepi kontrol atas perilaku 

negatif dan tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan kecurangan 

akuntansi dengan whistleblowing. 

Namun penelitian ini tidak konsisten 

dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Zanaria (2016) bahwa 

profesionalisme auditor berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

pengungkapan kecurangan akuntansi 

dengan whistleblowing. 

3. Koefisien regresi efektivitas 

pengendalian internal perusahaan 

bernilai 0,546 dengan nilai 

signifikansi 0,161>0,05. Artinya, 

arah koefisien positif tersebut 

menunjukkan jika efektivitas 

pengendalian internal perusahaan 

baik atau naik maka akan berpotensi 

meningkatkan pengungkapan 

kecurangan akuntansi dengan 

whistleblowing sebesar 0,546 satuan 

dan nilai signifikansi 0,161>0,05 

menunjukkan bahwa efektivitas 

pengendalian internal perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan kecurangan akuntansi 

dengan whistleblowing. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Budiantari, dkk (2015) bahwa 

efektivitas pengendalian internal 

berpengaruh terhadap kecurangan 

akuntansi. 

4. Koefisien regresi keadilan 

organisasi bernilai 0,725 dengan nilai 

signifikansi 0,042<0,05. Artinya, 

arah koefisien positif tersebut 

menunjukkan jika keadilan organisasi 

baik atau naik maka akan berpotensi 

meningkatkan pengungkapan 

kecurangan akuntansi dengan 

whistleblowing sebesar 0,725 satuan 

dan nilai signifikansi 0,042<0,05 

menunjukkan bahwa keadilan 

organisasi berpengaruh terhadap 

pengungkapan kecurangan akuntansi 

dengan whistleblowing. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  

Dwiyanti dan Sariani (2018) yang 

menunjukkan bahwa keadilan 

organisiasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap pengungkapan 

kecurangan akuntansi dengan 

whistleblowing. 

 

Uji Statistik F 

Uji Statistik F menguji apakah 

keseluruhan variabel bebas secara 

bersama-sama mempengaruhi 

variabel terikatnya. Berikut hasil 

pengujian statistik F : 

Tabel 10. Hasil Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 
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1 Regressio

n 

110.107 3 36.702 12.484 .000b 

Residual 79.377 27 2.940   

Total 189.484 30    

a. Dependent Variable: Pengungkapan Kecurangan Akuntansi Dengan 

Whistleblowing. 

b. Predictors: (Constant), Keadilan Organisasi, Profesionalisme Auditor, 

Efektivitas Pengendalian Internal Perusahaan 

Sumber : Data primer yang diolah, 2020  

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien Determinasi (R²) 

mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Semakin tinggi 

nilai koefisien determinasi maka akan 

semakin baik pula kemampuan 

variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi yaitu antara nol 

dan satu. Hasil pengujiannya yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .762a .581 .535 1.715 

a. Predictors: (Constant), Keadilan Organisasi, Profesionalisme 

Auditor, Efektivitas Pengendalian Internal Perusahaan 

 

b. Dependent Variable: Pengungkapan Kecurangan Akuntansi Dengan 

Whistleblowing  

Sumber : Data primer yang diolah, 2020 

 Berdasarkan tabel 10 dan tabel 

11, hasil uji statistik F dan uji 

koefisien determinasi (R²) tersebut 

dapat dinterpretasikan sebagai berikut 

: 

 

1. Pengujian secara simultan (uji 

statistik F) dapat diketahui bahwa F 

hitung sebesar 12.484 dan nilai Sig. 

sebesar 0,000. Adapun nilai F-tabel 

pada tingkat signifikansi 5% dan 

degree of freedom (df) sebesar n-k-1 

(31-3-1=27) adalah sebesar 2,96. Jika 
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kedua nilai ini dibandingkan maka 

nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel 

(12,484 > 2,96) dan nilai Sig. sebesar 

0,000 < 0,05 sehingga membuktikan 

bahwa profesionalisme auditor, 

efektivitas pengendalian internal 

perusahaan dan keadilan organisasi 

secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh terhadap pengungkapan 

kecurangan akuntansi dengan 

whistleblowing. 

2. Secara simultan variabel 

profesionalisme auditor, efektivitas 

pengendalian internal perusahaan dan 

keadilan organisasi secara bersama-

sama (simultan) berpengaruh sebesar 

53,5% terhadap pengungkapan 

kecurangan akuntansi dengan 

whistleblowing sedangkan sisanya 

46,5% dipengaruhi oleh variabel 

pengganggu. 

 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Profesionalisme auditor tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan kecurangan akuntansi 

dengan whistleblowing. Artinya jika 

semakin baik profesionalisme auditor 

maka tidak akan meningkatkan 

pengungkapan kecurangan akuntansi 

dengan whistleblowing. 

2. Efektivitas pengendalian internal 

perusahaan tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengungkapan 

kecurangan akuntansi dengan 

whistleblowing. Artinya jika semakin 

baik atau efektif suatu pengendalian 

internal perusahaan maka tidak akan 

meningkatkan pengungkapan 

kecurangan akuntansi dengan 

whistleblowing. 

3. Keadilan organisasi berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

pengungkapan kecurangan akuntansi 

dengan whistleblowing. Artinya jika 

semakin baik atau tinggi keadilan 

organisasi maka akan meningkatkan 

pengungkapan kecurangan akuntansi 

dengan whistleblowing. 

 

Keterbatasan Penelitian 

1. Hasil uji koefisien determinasi 

yang dihasilkan dimana variabel 

profesionalisme auditor, efektivitas 

pengendalian internal perusahaan, 

keadilan organisasi dalam 

mempengaruhi pengungkapan 

kecurangan akuntansi dengan 

whistleblowing dengan nilai Adjusted 

R Square sebesar 0,535 atau 53,5% 

dan sisanya 46,5% dipengaruhi oleh 

variabel yang tidak diteliti (variabel 

pengganggu). 

2. Pemahaman responden yang 

kurang terhadap pernyataan-

pernyataan dalam kuesioner, serta 

kurangnya sikap keseriusan dalam 

menjawab pertanyaan yang ada dalam 

kuesioner.  

3. Keterbatasan dalam 

menyebarkan kuesioner saat para 

auditor di beberapa KAP sedang 

melaksanakan tugas audit di luar kota. 

 

Saran 

1. Bagi Akademisi 
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 Diharapkan bagi penelitian 

selanjutnya, agar menambah variabel-

variabel lain dalam penelitian tersebut 

yang sekiranya memiliki kontribusi 

lebih besar dalam mempengaruhi 

pengungkapan kecurangan akuntansi 

dengan whistleblowing. Justifikasi 

variabel profesionalisme auditor tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan 

kecurangan akuntansi dengan 

whistleblowing dikarenakan ada 

beberapa kasus kecurangan akuntansi 

yang auditor tidak berwenang untuk 

mengungkapkannya.  

 Selain itu juga dikarenakan 

lama jam terbang audit yang masih 

sedikit. Justifikasi efektivitas 

pengendalian internal perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan kecurangan akuntansi 

dengan whistleblowing adalah apabila 

pengendalian internal perusahaan 

sudah efektif maka kecurangan 

akuntansi yang terjadi kemungkinan 

semakin berkurang. Hal tersebut 

dikarenakan lama bekerja auditor di 

KAP yang masih relatif kecil atau 

belum lama. 

 

2. Bagi KAP 

Diharapkan bagi auditor KAP 

untuk lebih memiliki sikap 

profesional dan integritas dalam 

melaksanakan tugas audit termasuk 

dalam pengungkapan  kecurangan 

akuntansi dengan whistleblowing. 
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